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KATA SAMBUTAN 

 

Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. 

Rektor UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

 

Segala puji bagi Allah Subḥānahu wa Taʿālā atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku berjudul Hukum Kekayaan Intelektual di Era 

Disrupsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad Ṣallallāhu ʿ Alaihi 

Wasallam, keluarga, sahabat, dan seluruh pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Sebagai bagian dari civitas akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, saya merasa bersyukur dan bangga bahwa buku ini hadir sebagai 

kontribusi penting dalam khazanah keilmuan hukum, khususnya di bidang 

Hukum Kekayaan Intelektual (HKI). Dalam era yang kita kenal sebagai era 

disrupsi digital, ketika inovasi berkembang jauh lebih cepat dari sistem hukum 

yang mengatur dan melindunginya, dibutuhkan pemikiran yang adaptif, 

progresif, dan relevan agar hukum tetap dapat menjalankan fungsinya sebagai 

pilar keadilan dan peradaban. 

Buku ini tidak hanya menawarkan deskripsi normatif tentang sistem 

HKI, tetapi juga menyuguhkan analisis kritis dan reflektif mengenai urgensi 

rekonstruksi hukum dalam menghadapi transformasi digital. Penulis dengan 

cermat membahas berbagai isu aktual, mulai dari hak cipta atas karya AI, 

tantangan user-generated content, ketimpangan akses terhadap pengetahuan, 

hingga kesenjangan antara norma internasional dan praktik lokal. Hal ini 

menunjukkan kedalaman intelektual dan sensitivitas akademik yang tinggi 

dalam merespons tantangan zaman. 

Dalam konteks keislaman dan ke-Indonesiaan, karya ini juga sangat 

relevan. Islam mendorong penghargaan terhadap hasil cipta dan pemikiran 

manusia, namun sekaligus menekankan pentingnya keadilan sosial, 

kolaborasi, dan akses yang merata terhadap ilmu pengetahuan. Oleh karena 

itu, diskursus mengenai kekayaan intelektual seharusnya tidak berhenti pada 
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perlindungan hukum secara formalistik, melainkan bergerak menuju integrasi 

antara hak dan tanggung jawab, antara kepemilikan dan kemaslahatan umat. 

Saya menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis, M. 

Zulvi Romzul Huda F., S.H., M.H., atas dedikasi dan kerja kerasnya dalam 

menyusun karya ini. Tak lupa pula kepada seluruh pihak yang telah 

memberikan dukungan moril dan akademik selama proses penulisan dan 

penerbitan buku ini. Semoga karya ini dapat menjadi bagian dari ikhtiar 

kolektif kita dalam memperkuat posisi hukum sebagai instrumen transformasi 

sosial yang adil, solutif, dan berpihak pada masa depan. 

Besar harapan kami, buku ini dapat menjadi referensi ilmiah yang 

bermanfaat tidak hanya bagi mahasiswa dan akademisi, tetapi juga bagi 

praktisi hukum, pengambil kebijakan, pelaku industri kreatif, dan masyarakat 

luas yang berkepentingan dalam pembangunan sistem HKI yang inklusif dan 

responsif terhadap perkembangan zaman. 

Akhir kata, semoga buku ini menjadi amal jariyah yang terus 

mengalirkan manfaat ke berbagai penjuru keilmuan dan kemanusiaan. 

Selamat membaca dan semoga Allah SWT senantiasa membimbing langkah 

kita dalam menegakkan ilmu dan keadilan. 

 

Pekalongan, 19 Agustus 2025 

Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. 

Rektor UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 
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KATA PENGANTAR 

 

حْمٰنِ   اٰللِّ  بِسْمِ  حِيْمِ   الرَّ الرَّ  

Segala puji bagi Allah Subḥānahu wa Taʿālā, Tuhan semesta alam, atas 

limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku berjudul Hukum 

Kekayaan Intelektual di Era Disrupsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi 

Muhammad Ṣallallāhu ʿAlaihi Wasallam, keluarga, sahabat, dan para 

pengikutnya hingga akhir zaman. 

Buku ini disusun sebagai upaya akademik untuk menjawab tantangan dan 

peluang yang dihadirkan oleh era disrupsi digital terhadap sistem hukum 

kekayaan intelektual (HKI). Isinya memuat pembahasan yang terstruktur, 

dimulai dari penjelasan posisi dan relevansi HKI dalam konteks perubahan 

sosial dan teknologi, pengkajian prinsip-prinsip dasarnya, analisis 

transformasi bentuk perlindungan hak cipta, paten, merek, dan desain industri, 

hingga evaluasi tantangan serta efektivitas penegakan hukumnya. Selain itu, 

buku ini juga memberikan perbandingan antara sistem HKI Indonesia dan 

praktik internasional guna melihat kesiapan nasional dalam menghadapi 

tantangan global. 

Penyusunan buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif, 

khususnya bagi mahasiswa hukum, akademisi, praktisi, serta pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam memahami dan mengembangkan rezim hukum 

kekayaan intelektual yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 

perubahan sosial. 

Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan terima kasih yang setulus-

tulusnya kepada keluarga besar penulis tercinta yang senantiasa memberikan 

doa, dukungan, dan motivasi tanpa henti. Ucapan terima kasih juga penulis 

sampaikan khususnya kepada Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. 

sebagai Rektor UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, atas arahan, 

inspirasi, dan dukungan akademik yang telah diberikan. Tidak lupa, apresiasi 
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kepada seluruh keuarga besar UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

para pimpinan fakultas syariah, para dosen staf dan jajarannya, rekan rekan 

sejawat seperjuangan, segenap keluarga Majelis PsiKopAt (Pegiat Sinau Kopi 

Sehat), Pagar Nusa Padepokan Geni Jeger, para pihak yang telah membantu, 

dan banyak lagi yang tidak dapat penulis tuangkan satu persatu. Baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan buku ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis harapkan 

demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat sebesar-besarnya dan menjadi amal jariyah yang terus 

mengalir. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Era disrupsi digital telah menghadirkan perubahan yang bersifat 

revolusioner terhadap lanskap hukum kekayaan intelektual (HKI). Teknologi 

seperti kecerdasan buatan (AI), blockchain, big data, dan Internet of Things 

(IoT) tidak lagi sekadar alat bantu, melainkan aktor aktif yang membentuk, 

mengolah, dan bahkan menggantikan peran manusia dalam proses penciptaan, 

distribusi, dan pemanfaatan karya intelektual. Pergeseran ini telah 

mengguncang fondasi normatif dan filosofis sistem HKI yang dibangun di era 

analog, sehingga menimbulkan pertanyaan mendasar: mampukah paradigma 

lama bertahan di tengah realitas digital yang serba cepat, terdesentralisasi, dan 

kolaboratif? 

Buku ini menempatkan HKI dalam persimpangan krusial antara 

perlindungan hak eksklusif dan akses pengetahuan publik. Melalui 

pembahasan yang terbagi ke dalam lima fokus utama, penulis memetakan 

dinamika dan problematika yang dihadapi: 

1. Posisi dan Fungsi HKI di Era Disrupsi – HKI tidak lagi cukup hanya 

menjalankan fungsi proteksi individual. Ia harus merespons tuntutan 

kolaborasi lintas batas, keterbukaan informasi, dan kecepatan inovasi. 

Tanpa adaptasi, HKI berisiko kehilangan legitimasi sosialnya. 

2. Prinsip-Prinsip dan Teori HKI – Prinsip eksklusivitas, 

keseimbangan kepentingan, dan fungsi sosial HKI diuji oleh model 

produksi berbasis user-generated content, open source, dan remix 

culture.  

3. Transformasi Bentuk Perlindungan – Hak cipta, paten, merek, dan 

desain industri menghadapi redefinisi objek dan subjek perlindungan. 

Penciptaan berbasis AI memunculkan dilema hukum: siapakah 

penciptanya, dan bagaimana haknya diatur? 

4. Tantangan Penegakan Hukum – Lemahnya koordinasi antar 

lembaga penegak hukum, rendahnya literasi HKI di masyarakat, serta 
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keterbatasan instrumen untuk mengatasi pelanggaran digital 

memperlebar kesenjangan antara norma tertulis dan realitas. 

5. Perspektif Global dan Keadilan Pengetahuan – Integrasi dengan 

rezim internasional seperti TRIPS dan kebijakan WIPO menghadirkan 

peluang sekaligus risiko. Dominasi negara maju dan korporasi 

multinasional berpotensi menciptakan information feudalism, di mana 

akses terhadap pengetahuan menjadi monopoli eksklusif. 

Dengan metode yuridis normatif yang diperkaya pendekatan 

konseptual dan komparatif, buku ini tidak berhenti pada deskripsi normatif, 

tetapi menawarkan kerangka rekonstruksi HKI yang adaptif terhadap 

dinamika digital. Analisis diarahkan pada pentingnya pergeseran paradigma: 

dari model proteksi absolut yang berorientasi kepemilikan menuju sistem 

hukum yang memadukan perlindungan, keterbukaan, dan keadilan akses. 

Rekomendasi strategis yang diajukan meliputi redefinisi pencipta dan 

inventor dalam konteks AI, penguatan instrumen lisensi terbuka dan public 

domain, harmonisasi hukum nasional dengan standar internasional tanpa 

mengorbankan kepentingan domestik, serta pembaruan kelembagaan 

penegakan hukum yang responsif terhadap pelanggaran berbasis teknologi. 

Melalui kajian ini, penulis mengajak pembaca untuk memandang HKI 

bukan semata perangkat legal teknis, melainkan refleksi dari arah peradaban 

dan nilai-nilai sosial di era digital. HKI yang ideal adalah HKI yang mampu 

menjadi pilar ekosistem pengetahuan yang terbuka, kolaboratif, dan 

berkeadilan sosial, sekaligus tetap memberikan insentif bagi inovasi 

berkelanjutan. 
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